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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

2.1. Desa Jetis, Kec. Bandungan, Kab. Semarang 

2.1.1.  Letak Geografis Desa Jetis 

Desa Jetis yang terletak di Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang di 

Provinsi Jawa Tengah. Desa Jetis dengan topografi desanya yang berupa lereng 

atau puncak berada di atas dataran tinggi dengan tinggi ±787 meter. Daerah ini 

menawarkan industri pertanian yang berkembang pesat dengan fokus pada 

buah-buahan dan sayuran. Desa Jetis berbatasan dengan Desa Duren dan Desa 

Mlilir di sebelah utara, Desa Pasekan di sebelah selatan, Desa Baran di sebelah 

timur, dan Desa Bandungan di sebelah barat. Desa itu sendiri terdiri dari 7 

(Tujuh) dusun: Ngunut, Ngasem, Deso, Ngawinan, Krajan, Jetis, dan juga 

Dusun Jombor. 

2.1.2.  Luas Wilayah dan Administrasi Desa Jetis 

Menurut data dari BPS pada Kecamatan Bandungan Dalam Angka Tahun 

2022, Desa Jetis memiliki luas wilayah 278,765 Ha (2,79 km2) yang terdiri 

atas 187,60 Ha lahan sawah, 18,35 Ha lahan non sawah dan 73,04 Ha non 

pertanian, dengan curah hujan 2000-3000 mm/Th dan ketinggian ±787 meter 

dari Permukaan Laut. Desa Jetis adalah salah satu desa dari 9 desa dan 1 

kelurahan yang berada wilayah Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang. 

2.1.3.  Potensi Desa Jetis 

Desa Jetis yang terletak di Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang 

merupakan salah satu desa yang sangat potensial. Desa Jetis ini memiliki 
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potensi yang melimpah, potensi di Desa Jetis ini terus dikembangkan oleh 

masyarakat sekitar sehingga Desa Jetis memiliki beragam potensi. Selain itu 

dari pihak desa sendiri juga membantu masyarakat untuk mengembangkan 

potensinya sehingga perkembangan potensi di Desa Jetis ini lumayan bagus. 

Dari sektor alam terdapat potensi berupa wisata kebun bunga, wisata ini 

menyajikan pemandangan kebun bunga yang dapat dinikmati oleh masyarakat 

umum. Selain itu potensi unggulan dari Desa Jetis yaitu berupa budidaya buah 

alpukat dan budidaya beraneka ragam bunga. Buah alpukat dan bunga tersebut 

dijual oleh masyarakat sekitar dan sudah menjual hingga ke luar kota dan luar 

provinsi. 

 
Gambar 2. 1 

Kebun bunga Desa Jetis 
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Gambar 2. 2 

Kebun bunga Desa Jetis 

2.1.4.  Kondisi Demografi Desa Jetis 

2.1.4.1. Kependudukan 

Penduduk desa Jetis berjumlah 4718 jiwa dari 1553 KK yang 

tersebar di 7 dusun (RW) dan 29 RT. Jumlah penduduk laki-laki di Desa 

Jetis ada 2383 jiwa dan penduduk perempuannya ada 2335 jiwa (BPS 

Kabupaten Semarang, 2020). Tercatat 104 KK sebagai keluarga miskin, 

dan mayoritas penduduknya lulusan SD dan SLTP Kota Semarang 

(BPS Semarang 2016 dalam (Hidayat, 2020)  

Tabel 2. 1 

Data Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Desa Jetis Tahun 2020 

 

 

 

Sumber: BPS Kabupaten Semarang 2020 

Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki 2383 

Perempuan 2335 

Total 4718 
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2.1.4.2. Pendidikan 

Tidak diragukan lagi, pendidikan memainkan peranan yang sangat 

penting dalam meningkatkan keterampilan dan kemampuan dari 

sumber daya manusia di seluruh wilayah Indonesia. Populasi penduduk 

dan masyarakat yang berpendidikan sangat penting untuk 

pengembangan wilayah baik di kota maupun di wilayah pedesaan, 

karena mengarah pada pertumbuhan pengetahuan dan keahlian. 

Penjaminan terhadap akses fasilitas pendidikan bagi seluruh lapisan 

masyarakat merupakan keharusan, karena membantu menciptakan 

sumber daya manusia yang unggul dengan keterampilan yang 

berkualitas. Sehubungan dengan hal tersebut, Pemerintah Provinsi Jawa 

Tengah telah menyediakan berbagai fasilitas pendidikan untuk 

memberdayakan masyarakat setempat. Pemerintah Provinsi Jawa 

Tengah melalui website SiDesa Provinsi Jateng melakukan riset dan 

telah memberikan data tingkat pendidikan di Desa Jetis sebagai 

berikut:  

Tabel 2. 2 

Data Tingkat Pendidikan Desa Jetis Tahun 2020 

Jenis 

Kelamin 

Belum/Tid

ak Sekolah 

Belum 

Tamat SD 

SD SMP SMA/ 

SMK 

D1/ 

D2 

D3 S1 S2 S3 

Laki-laki 64 271 367 230 292 4 17 57 4 0 

Perempuan 45 61 76 31 21 0 2 7 0 0 

Total 109 332 443 261 313 4 19 64 4 0 

Sumber: https://sidesa.jatengprov.go.id/ 

Berdasarkan tabel tersebut, didapati masih lumayan banyak warga 

di Desa Jetis ini yang pendidikannya kurang. Banyak masyarakat yang 
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masih menempuh pendidikan hanya sampai SD dan juga banyak yang 

belum tamat SD. Hal tersebut tentu berpengaruh besar terhadap 

kemajuan Desa Jetis. 

2.2. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)  

2.2.1. Badan Usaha Milik Desa Jetis 

Badan Usaha Milik Desa di Desa Jetis, Kabupaten Semarang ini dinamakan 

BUMDes ”Jetis Juara”. BUMDes ini termasuk baru terbentuk karena baru 

terbentuk di tahun 2019. Terbentuknya BUMDes ini didasari karena 

pemerintah dan tokoh-tokoh di Desa Jetis yang menjadi pencetus BUMDes ini 

merasa Desa Jetis membutuhkan wadah untuk mengembangkan dan 

mendongkrak ekonomi masyarakat di Desa Jetis agar masyarakat dapat 

merasakan hasil yang merata. BUMDes menjadikan kesetaraan antara 

masyarakat dalam kegiatan perekonomian, karena menjadikan setiap 

masyarakat Desa Jetis mempunyai satu akses yang sama perihal 

pengembangan perekonomian masyarakat. Kondisi desa yang tidak 

mempunyai BUMDes dapat menciptakan seorang individu atau kelompok 

mempunyai akses atau privilige lebih dibanding dengan kelompok lainnya. 

Ketimpangan kegiatan pengembangan ekonomi masyarakat Desa Jetis dapat 

diminimalisir dengan hadirnya BUMDes Jetis di tengah masyarakat desa. 

BUMDes Jetis memiliki visi yaitu “Terwujudnya Desa Jetis Juara, Desane 

Maju Masyarakate Sejahtera”. Visi tersebut didukung dengan misi yang dapat 

menyukseskan yaitu: 
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1. Menata Aparatur Pemerintah Desa Jetis sehingga dapat melaksanakan 

tugas sesuai dengan tugas pokoknya masing-masing. 

2. Membina dan menciptakan kerukunan masyarakat Desa Jetis secara 

netral dan mandiri. 

3. Meningkatkan peran serta pemuda dan remaja dibidang pembangunan, 

olahraga, seni, dan kemasyarakatan. 

4. Meningkatkan dan memotivasi keagamaan terutama muslimat Desa 

Jetis. 

5. Meningkatkan sarana dan prasarana umum sesuai dengan aspirasi 

masyarakat yang dituangkan dalam dokumen Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Desa (RPJM Desa). 

2.2.2. Struktur BUMDes Jetis 

 
Gambar 2. 3 

Struktur BUMDes Jetis 

Sumber: Pegangan Tim Pengkaji Kelayakan Usaha BUMDes 
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Gambar 2. 4 

Susunan dalam BUMDes Jetis 

Sumber: Pegangan Tim Pengkaji Kelayakan Usaha BUMDes  

2.2.3. Program dan Kegiatan BUMDes Jetis 

Program yang dibentuk dan dijalankan oleh BUMDes Jetis ini sesuai 

dengan visi dan misi dari Desa Jetis sendiri yaitu untuk mendorong 

perekonomian masyarakat. Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan di 

Desa Jetis, program dan kegiatan BUMDes Jetis sangat beragam dan yang 

diunggulkan yaitu ada program pengembangan Pasar Bandungan yang dikelola 

oleh Pemerintah Desa Jetis dan BUMDes Jetis. Pasar ini menampung dan 

memberi wadah warga baik dari Desa Jetis maupun luar Desa Jetis untuk dapat 

berdagang untuk mengembangkan perekonomian baik masyarakat maupun 
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desa. Selain program pembangunan pasar, program lain yang diunggulkan dari 

BUMDes Jetis ini ada pada lapangan sepak bola yang disewakan untuk umum. 

Adanya lapangan sepak bola ini dinilai menaikkan ekonomi desa melalui 

PADes. Selain untuk pemakaian warga Desa Jetis sendiri, lapangan sepak bola 

ini juga disewakan untuk umum dan juga untuk perlombaan-perlombaan. Hasil 

dari penyewaan lapangan sepak bola ini masuk ke kas BUMDes dan juga 

Pemerintah Desa Jetis sehingga menaikkan PADes. 

Adapula program-program yang terlaksana yang dicetuskan oleh BUMDes 

Jetis yang berkolaborasi dengan Pemerintah Desa Jetis dan juga masyarakat 

sekitar yaitu adanya festival bunga di Desa Jetis. Acara tersebut merupakan 

program baru yang dilaksanakan pada tahun 2022. Program ini direncanakan 

akan berjalan rutin tahunan, program ini dibuka untuk umum sehingga 

masyarakat di luar Desa Jetis pun dapat menikmati adanya acara ini. 

 
Gambar 2. 5 

Program Festival Bunga Desa Jetis 

 


